
 

61 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kellu lrahan Telgal Sari telrle ltak di Ke lcamatan Kisaran Barat Kabulpateln 

Asahan Provinsi Sulmate lra U Ltara delngan lulas wilayah 26, 52 Ha. Pelne llitian 

ini dilakulkan langsu lng di Kellu lrahan Te lgal Sari Ke lcamatan Kisaran Barat 

Kabulpate ln Asahan delngan julmlah relspondeln yang dite lliti selbanyak 144 

orang. Kellu lrahan Te lgal Sari be lrbatasan delngan: 

Selbe llah U ltara : Kellu lrahan Kisaran Naga 

Selbe llah Se llatan : Kellu lrahan Kisaran Barul dan Kisaran Kota 

Selbe llah Timu lr : Kellu lrahan Te lbing Kisaran 

Selbe llah Barat : Kellu lrahan Se lndang Sari 

4.1.2 Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Menurut Umur 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

No Umur (Tahun) f % 

1. 12-25 12 8.3 

2. 26-40 54 37.5 

3. 41-60 78 54.2 

 Total 144 100 

Belrdasarkan tabe ll 2 di atas me lnu lnjulkkan bahwa julmlah 

relsponde ln yang paling banyak yaitul belrulsia 41-60 tahuln se lbanyak 78 
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orang (27,7%) dan paling seldikit be lru lsia 12-25 tahuln selbanyak 12 

orang (8,3%). 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin f % 

1. Laki-laki 61 42.4 

2. Pelre lmpu lan 83 57.6 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 3 di atas melnu lnjulkkan bahwa mayoritas 

relsponde ln be lrjelnis kellamin pelrelmpulan selbanyak 83 orang (57,6%) 

dan selbanyak 61 orang (42,4%) belrjelnis kellamin laki-laki. 

c. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir f % 

1. SD 4 2.8 

2. SMP 17 11.8 

3. SMA 104 72.2 

4. S1 19 13.2 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan  tabe ll 4 di atas me lnu lnju lkkan bahwa julmlah re lspondeln 

paling banyak yaitu l belrpelndidikan te lrakhir SMA selbanyak 104 orang 
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(7,2%) dan paling seldikit belrpelndidikan te lrakhir SD selbanyak 4 orang 

(2,8%). 

d. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan f % 

1. Wiraswasta 29 20.1 

2. Wirau lsaha 28 19.4 

3. PNS 13 9.0 

4. Ibul Rulmah Tangga 52 36.1 

5. Tidak Be lke lrja 22 15.3 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 5 di atas me lnulnju lkkan bahwa julmlah relspondeln 

telrbanyak yaitu l ibu l rulmah tangga selbanyak 52 orang (36,1%) dan julmlah 

relsponde ln paling seldikit yaitu l PNS selbanyak 13 orang (9,0%). 
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4.1.3 Analisis Univariat 

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Kawat Kassa 

Pada Ventilasi 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Kawat 

Kassa Pada Ventilasi di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten 

Asahan 

No Kawat Kassa Pada 

Ventilasi 

f % 

1. Tidak melmelnulhi syarat 84 58.3 

2. Melmelnulhi syarat 60 41.7 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 6 di atas me lnu lnjulkkan bahwa selbanyak 84 

relsponde ln (58,3%) memiliki kawat kassa pada velntilasi tidak 

memenuhi syarat dan selbanyak 60 relspondeln (41,7%) memiliki kawat 

kassa pada velntilasi memenuhi syarat.  

b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kerapatan Dinding Rumah 

Tabel 7. Distribusi  Frekuensi Berdasarkan Kerapatan Dinding 

Rumah di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Kerapatan Dinding 

Rumah 

f % 

1. Tidak melmelnu lhi syarat 59 41.0 

2. Melme lnu lhi syarat 85 59.0 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 7 di atas melnu lnjulkkan bahwa julmlah ru lmah 

relsponde ln yang me lmiliki ke lrapatan dinding tidak melme lnulhi syarat 

selbanyak 59 orang (41,0%) dan julmlah rulmah re lspondeln yang 
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melmiliki ke lrapatan dinding me lmelnu lhi syarat se lbanyak 85 orang 

(59,0%). 

c. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Plafon Dalam 

Rumah 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Plafon 

Dalam Rumah di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Plafon Dalam Rumah f % 

1. Tidak melmelnu lhi syarat 64 44.4 

2. Melme lnu lhi syarat 80 55.6 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 8 di atas me lnulnjulkkan bahwa selbanyak 

64 relspondeln (44,6%) memiliki plafon dalam ru lmah tidak 

memenuhi syarat dan selbanyak 80 relspondeln (55,6%)  memiliki 

plafon di dalam ru lmah memenuhi syarat. 

d. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Suhu Ruangan 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Suhu Ruangan di 

Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Suhu Ruangan f % 

1. Tidak melmelnu lhi syarat 26 18.1 

2. Melme lnu lhi syarat 118 81.9 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 9 diatas me lnulnjulkkan bahwa relpondeln 

mayoritas me lmelnu lhi syarat ke lse lhatan sulhul dalam ru lmah selbanyak 
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118 orang (81,9%) dan selbanyak 26 orang (18,1%) tidak melme lnulhi 

syarat kelse lhatan sulhul dalam ru lmah. 

e. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pencahayaan Rumah 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pencahayaan 

Rumah di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Pencahayaan Rumah f % 

1. Tidak melmelnu lhi syarat 76 52.8 

2. Melme lnu lhi syarat 68 47.2 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 10 diatas me lnulnjulkkan bahwa relponde ln 

mayoritas tidak me lmelnu lhi syarat ke lse lhatan pelncahayaan dalam rulmah 

selbanyak 76 orang (52,8%) dan selbanyak 68 orang (47,2%) melme lnulhi 

syarat kelse lhatan pe lncahayaan di dalam ru lmah. 

f. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelembaban Rumah 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelembaban 

Rumah di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Kelembaban Rumah f % 

1. Tidak memenuhi Syarat 25 17.4 

2. Memenuhi Syarat 119 82.6 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabe ll 11 diatas me lnulnjulkkan bahwa relponde ln 

mayoritas me lme lnu lhi syarat ke lse lhatan kellelmbaban dalam ru lmah 

selbanyak 119 orang (82,6%) dan selbanyak 25 orang (17,4%) tidak 

melme lnulhi syarat ke lselhatan ke lle lmbaban dalam ru lmah. 
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g. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Malaria 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Malaria 

di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

No Kejadian Malaria f % 

1. Kasuls 72 50.0 

2. Kontrol 72 50.0 

 Total 144 100 

 

Belrdasarkan tabell 12 diatas dike ltahuli bahwa se lbanyak 72 

relsponde ln (50,0%) melru lpakan pe lndelrita Malaria dan se lbanyak 72 

relsponde ln  (50,0%) bulkan pe lnde lrita Malaria. 

4.1.4 Analisis Bivariat 

a. Hubungan Penggunaan Kawat Kassa Pada Ventilasi Dengan 

Kejadian Malaria 

Tabel 13. Hubungan Penggunaan Kawat Kassa Pada Ventilasi 

Dengan Kejadian Malaria di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten 

Asahan 

Kejadian Malaria 

Penggunaan 

Kawat 

Kassa Pada 

Ventilasi 

Kasus Kontrol Total 
P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

54 64.3 30 35.7 84 100 

0.000 

4.20 

(2.01-

8.54) Memenuhi 

Syarat 
18 30.0 42 70.0 60 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 13 dapat dilihat bahwa relspondeln yang 

memiliki kawat kassa pada ve lntilasi tidak memenuhi syarat lelbih 

banyak pada ke llompok kasuls yaitu l 54 re lspondeln (64,3%) 
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dibandingkan de lngan kellompok kontrol yaitu l 30 relsponde ln (35,7%). 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan p-valule l0,000 (p <0,05), hal 

ini me lnu lnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan yang signifikan antara 

pelnggu lnaan kawat kassa pada velntilasi delngan ke ljadian Malaria di 

Kellu lrahan Telgal Sari Kelcamatan Kisaran Barat Kabulpate ln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 4,20 delngan 

95%CI (2.01-8.54) yang artinya re lspondeln yang memiliki velntilasi 

tidak memenuhi syarat belrisiko 4,2 kali le lbih belrisiko te lrke lna Malaria 

dibandingkan re lspondeln yang memiliki velntilasi memenuhi syarat. 

b. Hubungan Kerapatan Dinding Dengan Kejadian Malaria 

Tabel 14. Hubungan Kerapatan Dinding Dengan Kejadian 

Malaria di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

Kejadian Malaria 

Kerapatan 

Dinding 

Kasus Kontrol Total P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

42 71.2 17 28.8 57 100 

0.000 

4.53 

(2.21-

9.23) Memenuhi 

Syarat 
30 35.3 55 64.7 85 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 14 dapat dilihat bahwa julmlah ru lmah 

relsponde ln yang melmiliki ke lrapatan dinding tidak me lme lnu lhi syarat 

(selmi pelrmane ln) selbanyak 57 re lsponden de lngan kasu ls 42 orang dan 

kontrol 17 orang. Seldangkan ju lmlah ru lmah relsponde ln yang melmiliki 

kelrapatan dinding me lme lnu lhi syarat (pelrmane ln) selbanyak 85 
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relsponde ln delngan kasuls 30 orang dan kontrol 55 orang. Belrdasarkan 

hasil ulji statistik didapatkan p-valu le 0,000 (p <0,05), hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa te lrdapat hu lbulngan yang signifikan antara 

kelrapatan dinding ru lmah de lngan ke ljadian Malaria di Ke llu lrahan Te lgal 

Sari Kelcamatan Kisaran Barat Kabu lpateln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 4,53 delngan 

95%CI (2.21-9.23) yang artinya risiko telrke lna Malaria 4,5 kali le lbih 

besar pada masyarakat yang memiliki kerapatan dinidng rumah tidak 

memenuhi syarat (dinding se lmi pe lrmaneln/papan/anyaman bambu l) 

dibandingkan masyarakat yang memiliki kerapatan dinding memenuhi 

syarat (dinding pe lrmaneln). 

c. Hubungan Penggunaan Plafon Dalam Rumah Dengan 

Kejadian Malaria 

Tabel 15. Hubungan Penggunaan Plafon Dalam Rumah 

Dengan Kejadian Malaria di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten 

Asahan 

Kejadian Malaria 

Penggunaan 

Plafon 

Kasus Kontrol Total P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

50 78.1 14 21.9 64 100 

0.000 

9.42 

(4.34-

20.31) Memenuhi 

Syarat 
22 27.5 58 72.5 80 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 15 dapat dilihat bahwa relspondeln yang 

memiliki plafon di dalam ru lmah tidak memenuhi syarat lelbih banyak 
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pada kellompok kasuls yaitu l 50 relspondeln (78,1%) dibandingkan 

delngan kellompok kontrol yaitu l 14 re lspondeln (21,9%). Belrdasarkan 

hasil u lji statistik didapatkan p-valu le l  0,000 (p <0,05), hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa te lrdapat hu lbulngan yang signifikan antara 

pelnggu lnaan plafon di dalam ru lmah delngan ke ljadian Malaria di 

Kellu lrahan Telgal Sari KelcamatanKisaran Barat Kabulpate ln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 9,42 delngan 

95%CI (4.34-20.32) yang me lnu lnjulkkan bahwa relspondeln yang 

memiliki plafon di dalam ru lmah tidak memenuhi syarat belrisiko 9,4 

kali le lbih belrisiko telrkelna Malaria dibandingkan re lsponde ln yang 

memiliki plafon di dalam ru lmah memenuhi syarat. 

d. Hubungan Suhu Ruangan Dengan Kejadian Malaria 

Tabel 16. Hubungan Suhu Ruangan Dengan Kejadian Malaria 

di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

Kejadian Malaria 

Suhu 

Ruangan 

Kasus Kontrol Total P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

16 61.5 10 38.5 26 100 

0.279 

1.78 

(0.72-

4.21) Memenuhi 

Syarat 
56 47.5 62 52.5 118 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 16 dapat dilihat bahwa julmlah relsponde ln 

yang me lme lnu lhi syarat le lbih banyak pada kellompok kontrol yaitu l  62 

relsponde ln (52,5%) dibandingkan de lngan kellompok kasuls yaitu l 56  
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relsponde ln (47.5%). Belrdasarkan hasil u lji statistik didapatkan p-valule l  

0,279 (p>0,05), hal ini me lnulnjulkkan bahwa tidak telrdapat hulbulngan 

yang signifikan antara sulhul dalam ru langan delngan keljadian Malaria 

di Kellu lrahan Te lgal Sari Kelcamatan Kisaran Barat Kabu lpateln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 1.78 delngan 

95%CI (0.72-4.21) yang me lnulnjulkkan bahwa relsponde ln yang tinggal 

dengan kondisi suhu tidak melme lnulhi syarat belrisiko 1,7 kali le lbih 

belsar te lrkelna Malaria dibandingkan relspondeln yang tinggal dengan 

kondisi suhu melme lnulhi syarat. 

e. Hubungan Pencahayaan Rumah Dengan Kejadian Malaria 

Tabel 17. Hubungan Pencahayaan Rumah Dengan Kejadian 

Malaria di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

Kejadian Malaria 

Pencahayaan 

Rumah 

Kasus Kontrol Total P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

47 61.8 29 38.2 76 100 

0.004 

2.79 

(1.41-

5.42) Memenuhi 

Syarat 
25 36.8 43 63.2 68 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 17 dapat dilihat bahwa julmlah relsponde ln 

yang memiliki kondisi pencahayaan tidak me lmelnu lhi syarat lelbih 

banyak pada ke llompok kasuls yaitu l 47 re lspondeln (61,8%) 

dibandingkan de lngan kellompok kontrol yaitu l 29  re lspondeln (38.2%). 

Belrdasarkan hasil u lji statistik didapatkan p-valule        0,004 (p <0,05), hal 
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ini me lnu lnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan yang signifikan antara 

pelncahayaan dalam rulmah delngan keljadian Malaria di Kellu lrahan 

Telgal Sari Ke lcamatan Kisaran Barat Kabulpateln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 2.79 delngan 

95%CI (1.41-5.42) yang me lnulnjulkkan bahwa relsponde ln yang tinggal 

dengan kondisi pencahayaan tidak me lme lnulhi syarat be lrisiko 2,7 kali 

lelbih belsar te lrke lna Malaria dibandingkan relspondeln yang tinggal 

dengan kondisi pencahayaan melme lnulhi syarat. 

f. Hubungan Kelembaban Rumah Dengan Kejadian Malaria 

Tabel 18. Hubungan Kelembaban Rumah Dengan Kejadian 

Malaria di Kelurahan Tegal Sari Kabupaten Asahan 

Kejadian Malaria 

Kelembaban 

Rumah 

Kasus Kontrol Total P 

Value 

OR 

(95%CI) 
n % n % N % 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

15 60.0 10 40.0 25 100 

0.379 

1.62 

(0.68-

3.92) Memenuhi 

Syarat 
57 47.9 62 52.1 119 100 

Total 72 50.0 72 50.0 144 100   

 

Belrdasarkan tabe ll 18 dapat dilihat bahwa julmlah relsponde ln 

yang memiliki kondisi kelembaban melmelnu lhi syarat le lbih banyak 

pada ke llompok kontrol yaitu l 62 re lspondeln (52,1%) dibandingkan 

delngan ke llompok kasuls yaitu l 57  re lspondeln (47.9%). Be lrdasarkan 

hasil u lji statistik didapatkan p-valu le l0,379 (p >0,05), hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa tidak telrdapat hulbu lngan yang signifikan antara 



73 

 

 

kellelmbaban dalam rulmah delngan ke ljadian Malaria di Kellu lrahan 

Telgal Sari Ke lcamatan Kisaran Barat Kabulpateln Asahan.  

Pada pelne llitian ini didapatkan nilai OR selbelsar 1.62 delngan 

95%CI (0.68-3.92) yang me lnulnjulkkan bahwa relsponde ln yang tinggal 

dengan kondisi kelembaban tidak me lme lnulhi syarat be lrisiko 1,6 kali 

lelbih belsar te lrke lna Malaria dibandingkan relspondeln yang tinggal 

dengan kelembaban melme lnulhi syarat. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hubungan Penggunaan Kawat Kassa Pada Ventilasi Dengan 

Kejadian Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasuls yang me lnggu lnakan kawat kassa pada velntilasi selbanyak 18 

relsponde ln (30,0%) dan tidak me lnggulnakan kawat kassa pada ve lntilasi 

selbanyak 54 re lspondeln (64,3%). Seldangkan pada ke llompok re lsponde ln 

kontrol yang me lnggulnakan kawat kassa pada ve lntilasi selbanyak 42 

relsponde ln (70,0%) dan selbanyak 30 relspondeln (41,7%) tidak me lnggu lnakan 

kawat kassa pada ve lntilasi ru lmah. 

Hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valule l  0,000 (p <0,05), hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan belrmakna antara pe lnggulnaan kawat 

kassa pada velntilasi rulmah de lngan ke ljadian Malaria di Kellu lrahan Telgal Sari 

Kelcamatan Kisaran Barat Kabu lpateln Asahan.  Hasil nilai OR selbe lsar 4,20 

delngan 95%CI (2.01-8.54) yang artinya relsponde ln yang memiliki ventilasi 
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tidak memenuhi syarat be lrisiko  4,2 kali le lbih be lsar telrke lna Malaria 

dibandingkan re lspondeln yang memiliki velntilasi memenuhi syarat. 

Hasil obselrvasi yang dilaku lkan pada rulmah re lspondeln yaitu l 

ditemukan bahwa masih banyak rumah responden yang ventilasinya belum 

terpasang kawat kassa. Ventilasi-ventilasi rumah responden yang dibiarkan 

terbuka tanda adanya kawat kassa memudahkan nyamuk masuk ke dalam 

rumah responden. Dimana dike ltahu li kawat kassa sangat melmbantu l u lntu lk 

melnce lgah nyamuk masulk jika velntilasi rulmah me lnggu lnakan kawat kassa. 

Pelnggulnaan kawat kassa pada ve lntilasi ru lmah me lrulpakan salah satu l 

pelnce lgahan yang dapat dilaku lkan agar te lrhindar dari gigitan nyamu lk 

Anophelle ls yang u lmulmnya masu lk ke l dalam ru lmah pada malam hari. 

Pelne llitian ini seljalan delngan pe lne llitian yang dilaku lkan olelh 

Triwahyulni, dkk (2016) me lnyatakan ada hulbu lngan yang belrmakna antara 

velntilasi ru lmah de lngan keljadian Malaria. Dari hasil analisis statistik mellalu li 

ulji chi squ larel  didapatkan hasil p-valu le l     0,013 artinya ada hu lbu lngan belrmakna 

antara ve lntilasi rulmah delngan ke ljadian Malaria di Delsa Hanulra Kelcamatan 

Tellulk Pandan Pe lsawaran delngan nilai OR= 5,2 belrarti bahwa relspondeln yang 

tinggal di ru lmah dalam kondisi ve lntilasi yang tidak telrpasang kawat kassa 

melmpulnyai risiko ulntu lk te lrjadinya pe lnyakit Malaria 5 kali le lbih belsar 

dibanding re lspondeln yang tinggal di ru lmah delngan ve lntilasi telrpasang kawat 

kassa. Hal ini telrjadi diselbabkan ru lmah yang tidak te lrpasang kawat kassa 

akan me lmpe lrmu ldah masu lknya nyamulk kel dalam ru lmah (Triwahyuni et al., 

2016). 
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Keladaan ini se lsulai delngan hasil pe lne llitian yang dilaku lkan olelh 

Darmawansyah, dkk (Darmawansyah et al., 2019) melnu lnjulkkan bahwa 

pelmasangan kawat kasa pada velntilasi akan melnye lbabkan selmakin ke lcilnya 

kontak nyamulk yang belrada di lular ru lmah de lngan pelnghu lni rulmah, dimana 

nyamulk tidak dapat masulk kel dalam ru lmah. Delngan pe lmasangan kawat kasa 

pada velntilasi akan mellindu lngi pe lnghulni ru lmah dari gigitan nyamulk. 

Pelmasangan kawat kassa pada lu lbang pelrtulkaran uldara melru lpakan salah satu l 

langkah u lntu lk melmbatasi masu lknya nyamu lk pe lnullar malaria ke l dalam 

rulmah. Se lsulai delngan hasil obselrvasi yang dilakulkan, dikeltahuli bahwa tidak 

dite lmu lkan kelbelradaan kawat kassa pada sellu lru lh rulmah relspondeln, baik yang 

melndelrita Malaria maulpu ln yang tidak melndelrita Malaria. Melskipuln se llu lru lh 

relsponde ln tellah se lpakat bahwa pe lmasangan kawat kassa pada lu lbang 

pelrtu lkaran u ldara dapat me lmbatasi masulknya nyamu lk pe lnullar Malaria ke l 

dalam rulmah, akan teltapi sikap ini be llu lm te lrwu ljuld dalam tindakan nyata. 

Relsponde ln me lnu ltu lrkan bahwa ke lbultulhan ulntu lk melmasang kawat kasa be llu lm 

melnjadi prioritas. Hal ini kare lna masih ada ke lbultulhan lain yang haruls me lre lka 

pelnu lhi yaitu l ke lbu ltulhan pokok selhari-hari dan biaya se lkolah anak. 

Menurut asumsi peneliti kondisi ventilasi rumah yang tidak terpasang 

kawat kassa akan menyebabkan nyamuk masuk ke dalam rumah dan dapat 

menggigit penghuni rumah karena nyamuk Anopheles ada yang bersifat 

endofagik (mengigit di dalam rumah). Dengan menggunakan kawat kassa 

pada ventilasi di seluruh ruangan dapat meminimalkan keluar masuknya 

nyamuk Anopheles sebagai vektor penularan Malaria. Sehingga nyamuk yang 

berada pada 1 ruangan tidak dapat pindah keruangan lainnya melalui celah 
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atau lubang yang berada di ventilasi karena sudah tertutup rapat oleh kawat 

kassa. 

4.2.2 Hubungan Kerapatan Dinding Dengan Kejadian Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasu ls yang melmiliki ke lrapatan dinding melmelnu lhi syarat 

(pelrmaneln) se lbanyak 30 relspondeln (35,5%) dan me lmiliki kelrapatan dinding 

tidak melme lnulhi syarat (selmi pelrmane ln) selbanyak 42 re lspondeln (71,2%). 

Seldangkan pada ke llompok relsponde ln kontrol yang melmiliki ke lrapatan 

dinding me lme lnu lhi syarat (pelrmane ln) selbanyak 55 re lspondeln (64,7%) dan 

selbanyak 17 re lspondeln (28,8%) me lmiliki kelrapatan dinding tidak me lme lnu lhi 

syarat (selmi pe lrmaneln). 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valulel 0,000 (p 

<0,05), hal ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan belrmakna antara 

kelrapatan dinding rulmah de lngan ke ljadian Malaria di Kellulrahan Te lgal Sari 

Kelcamatan Kisaran Barat Kabulpate ln Asahan. Hasil nilai OR selbelsar 4,53 

delngan 95%CI (2.21-9.23) yang artinya risiko te lrke lna Malaria 4,5 kali le lbih 

kali lelbih besar pada masyarakat yang melmiliki kelrapatan dinding tidak 

melme lnulhi syarat (dinding selmi pelrmaneln/papan/anyaman bambu l) 

dibandingkan masyarakat yang me lmiliki kelrapatan dinding melmelnu lhi syarat 

(dinding pe lrmane ln). 

Menurut American Public Health Association (APHA), dinding 

rumah merupakan salah satu aspek konstruksi rumah yang harus ada sebagai 

syarat rumah sehat. Keberadaan dinding rumah ini berfungsi untuk 

mendukung atau menyangga atap, menahan angin dan air hujan, melindungi 
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dari panas dan debu dari luar serta menjaga kerahasiaan (privacy) 

penghuninya. Menurut penelitian Susi (2023) diketahui bahwa terdapat 

hubungan penggunaan dinding rapat dengan kejadian Malaria didapatkan p-

value 0,000. Penduduk dengan rumah yang dindingnya tidak rapat memiliki 

risiko terkena Malaria 25 kali lebih besar dibandingkan dengan rumah 

penduduk yang yang memiliki dinding rapat (Lestari, 2023). Kualitas dinding 

yang tidak rapat dan memiliki lubang dengan ukuran 1,5 mm
2 

seperti dinding 

rumah yang terbuat dari anyaman bambu kasar ataupun kayu papan akan 

memudahkan nyamuk masuk ke dalam rumah. Dinding yang terbuat dari 

kayu dan bambu juga lebih disenangi nyamuk untuk hinggap dan beristirahat 

(Ditjen PPM dan PLP, 2002). 

Rumah dengan dinding semi permanen mendukung tempat 

peristirahatan nyamuk. Contohnya seperti Anopheles sundaicus memiliki 

perilaku istirahat nyamuk yang biasanya hinggap di dinding-dinding rumah 

penduduk. Sedangkan menurut Boeshri, tempat istirahat nyamuk di dalam 

rumah yaitu pakaian tergantung, di bawah-bawah lemari, dinding berongga 

atau berlubang, kolong tempat tidur, langit-langit rumah dan kantong padi 

(Sedionoto et al., 2021). 

Hasil obselrvasi yang dilakulkan pada ru lmah relsponde ln yaitu l telrdapat 

selbagian rulmah melmiliki kerapatan dinding tidak memenuhi syarat dengan 

ciri dinding rumah tidak rapat atau l te lrdapat lu lbang dikarelnakan selbagian 

belsar ru lmah re lspondeln te lrbulat dari papan atau l kayul. Jelnis dinding ru lmah 

yang te lrbu lat dari anyaman bambu l, papan, alang dan kayul tidak me lmiliki 

kelrapatan selhingga me lmiliki banyak lulbang yang dapat melmuldahkan 
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masulknya nyamu lk Anophelle ls kel dalam rulmah. Se lhingga nyamu lk mu ldah 

masulk kel dalam ru lmah bulkan hanya dari velntilasi yang tidak telrpasang kawat 

kassa saja namuln julga dari dinding rulmah yang tidak rapat atau l belrlu lbang. 

Hal ini didu lkulng olelh pe lne llitian yang dilaku lkan Izza (2021) di Kelcamatan 

Pantai Celrmin Kabulpateln Selrdang Be ldagai de lngan nilai p-valulel  0,035 (p 

<0,05) dan nilai OR selbe lsar 1,157 yang belrarti risiko te lrkelna pe lnyakit 

Malaria 1,1 kali le lbih tinggi pada masyarakat yang melmiliki dinding selmi 

pelrmaneln dibandingkan masyarakat yang me lmiliki jelnis dinding pe lrmaneln 

(P. A. Siregar & Saragih, 2021). 

Pelne llitian ini se ljalan delngan pelne llitian yang dilaku lkan olelh Dora, 

dkk (2023) te lntang Faktor-Faktor Yang Belrhu lbu lngan De lngan Keljadian 

Malaria di De lsa Telnate lke l Wilayah Kelrja Pu lskelsmas Te lnatelke l Kabu lpate ln 

Sulmba Barat Daya. Hasil ulji chi squlrel me lnulnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan yang be lrmakna antara kelrapatan dinding di De lsa Te lnate lke l wilayah 

kelrja Pulske lsmas Te lnate lke l de lngan ke ljadian Malaria didapatkan nilai ρ-valu le l= 

0,000 dan OR 0,071 yang artinya risiko telrkelna Malaria 0,071 kali le lbih 

tinggi pada masyarakat yang tidak me lmiliki kelrapatan dinding melme lnulhi 

syarat. Kondisi dinding rulmah relspondeln di De lsa Te lnatelke l, baik pada 

kellompok kasuls maulpuln kontrol, tidak melme lnulhi syarat. Rulmah relsponde ln 

telrbu lat dari anyaman bambul, papan, alang dan kayul yang dapat 

melningkatkan pelrkelmbangbiakan nyamu lk Anophelle ls (Dora et al., 2023). 

Menurut asumsi peneliti bahwa rumah yang dindingnya tidak rapat 

(terdapat celah atau lubang antara dinding rumah) akan memudahkan nyamuk 

untuk masuk dan mengginggit penghuni yang berada di dalam rumah. 
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Penggunaan dinding yang rapat seperti rumah batu yang diplaster atau yang 

lainnya yang tidak menimbulkan celah atau lubang yang dapat dilewati 

nyamuk Anopheles dapat meminimalkan risiko terjadinya Malaria dengan 

mengurangi kontak antara penghuni rumah dengan nyamuk Anopheles. 

4.2.3 Hubungan Penggunaan Plafon Dalam Rumah Dengan Kejadian 

Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasuls yang memiliki plafon di dalam ru lmah tidak memenuhi 

syarat selbanyak 50 relsponde ln (78,1%) dan memiliki plafon di dalam ru lmah 

memenuhi syarat selbanyak 22 relsponde ln (27,5%). Seldangkan pada kellompok 

relsponde ln kontrol memiliki plafon di dalam ru lmah memenuhi syarat 

selbanyak 58 re lspondeln (72,5%) dan selbanyak 14 re lspondeln (21,9%) 

memiliki plafon di dalam ru lmah tidak memenuhi syarat. 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valu le l 0,000 (p 

<0,05), hal ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan belrmakna antara 

pelnggu lnaan plafon atau l langit-langit di dalam ru lmah delngan keljadian 

Malaria di Ke llu lrahan Te lgal Sari Ke lcamatan Kisaran Barat Kabu lpate ln 

Asahan. Hasil nilai OR selbelsar 9,42 delngan 95%CI (4.34-20.32) yang 

melnu lnju lkkan bahwa re lspondeln yang memiliki plafon di dalam ru lmah tidak 

memenuhi syarat be lrisiko 9,4  kali lelbih belsar pada masyarakat yang tidak 

melnggu lnakan plafon atau l langit-langit di se llu lrulh ru langan dibandingkan 

masyarakat yang me lnggulnakan plafon di sellu lru lh ru langan.  

Hasil obselrvasi yang dilaku lkan te lrdapat rulmah re lsponde ln yang tidak 

melmakai plafon atau l langit-langit dise lbagian hingga sellulru lh rulangan ru lmah. 
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Plafon atau l langit-langit rulmah yang tidak te lrpasang te lrdapat ce llah pada 

bagian atas atap selhingga nyamu lk mu ldah masu lk ke l dalam rulmah telru ltama 

nyamulk Malaria pada malam hari. Alasan ultama relspondeln yang tidak 

melnggu lnakan plafon ataul langit-langit di sellu lru lh bagian ru lmah yaitul keladaan 

elkonomi yang re lndah. 

Menurut American Public Health Association (APHA), plafon rumah 

atau langit-langit rumah merupakan salah satu aspek konstruksi rumah yang 

harus ada sebagai syarat rumah sehat. Keberadaan plafon rumah ini berfungsi 

sebagai penahan panas sinar matahari serta melindungi masuknya debu, 

angin, dan air hujan. Hubungannya dengan kejadian Malaria, rumah yang 

tidak terdapat plafon atau terdapat celah antara dinding bagian atas dengan 

atap akan memudahkan nyamuk untuk masuk ke dalam rumah. Dengan 

demikian kondisi langit-langit atau plafon rumah dapat nenpengaruhi 

terjadinya Malaria (Ditjen PPM dan PLP, 2002). 

Hasil pelne llitian ini seljalan de lngan pe lnellitian yang dilakulkan ole lh 

Rofiqoh, dkk (2014) di Delsa Kampulng Padang Kelcamatan Panyabulngan 

Kabulpate ln Mandailing Natal. Be lrdasarkan hasil ulji chi squ larel          dipelrolelh nilai 

p-valulel= 0,001(p <0,05) delngan OR selbelsar 5,608 (95% CI= 0,051-0,358) 

selhingga dapat disimpu llkam  ada hu lbulngan yang belrmakna antara langit-

langit di dalam ru lmah telrhadap ke ljadian Malaria (Rofiqoh et al., 2014). 

Menurut asumsi peneliti rumah yang tidak menggunakan plafon di 

seluruh bagian rumah dapat memudahkan nyamuk untuk masuk ke dalam 

rumah. Sehingga nyamuk penular Malaria dapat menggigit dan menghisap 

darah penghuni rumah tersebut. Plafon digunakan sebagai pembatas ruangan 
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dinding bagian atas dengan atap. Jika tidak menggunakan plafon tentunya 

terdapat lubang atau celah antara dinding dengan atap sehingga nyamuk lebih 

leluasa masuk ke dalam rumah. Dengan demikian risiko untuk kontak antara 

penghuni rumah dengan nyamuk Anopheles lebih besar dibanding dengan 

rumah yang menggunakan plafon. 

4.2.4 Hubungan Suhu Ruangan Dengan Kejadian Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasuls yang sulhul di dalam rulmah melme lnulhi syarat selbanyak 56 

relsponde ln (47,5%) dan sulhu l di dalam ru lmah tidak melme lnulhi syarat 

selbanyak 16 re lspondeln (61,5%). Seldangkan pada ke llompok re lsponde ln 

kontrol sulhu l di dalam ru lmah me lme lnulhi syarat selbanyak 62 relsponde ln 

(52,5%) dan selbanyak 10 relsponde ln (38,5%) sulhul di dalam ru lmah tidak 

melme lnulhi syarat. 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valulel 0,279 (p 

>0,05), hal ini melnu lnjulkkan bahwa tidak telrdapat hulbu lngan belrmakna antara 

sulhul di dalam ru lmah de lngan keljadian Malaria di Ke llu lrahan Te lgal Sari 

Kelcamatan Kisaran Barat Kabulpate ln Asahan. Hasil nilai OR selbelsar 1.78 

delngan 95%CI (0.72-4.21) yang me lnu lnju lkkan bahwa re lspondeln yang tinggal 

dengan kondisi suhu tidak me lmelnu lhi syarat be lrisiko 1,7 kali lelbih be lsar pada 

masyarakat yang sulhul di dalam ru lmah tidak me lme lnu lhi syarat dibandingkan 

masyarakat yang sulhul di dalam ru lmah melme lnulhi syarat. Hasil obselrvasi 

yang dilaku lkan mayoritas rulmah re lspondeln de lngan su lhul di dalam rulmah 

melme lnulhi syarat. Pelngu lmpu llan data sulhul dilaku lkan de lngan me lnggulnakan 

lelmbar obselrvasi dan thelrmohygromelte lr. Sulhul ru lmah re lspondeln be lrkisar 
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antara 28ºC-30 ºC. Hal ini selsulai delngan syarat rulmah selhat belrdasarkan 

Kelpme lnke ls RI No. 829/Melnks/SK/VII/1 999 yang me lnyatakan bahwa rulmah 

selhat me lmiliki su lhululdara di dalam rulmah belrkisar 18°C-30°C. 

Salah satu karakteristik dari sebuah tempat perindukan nyamuk adalah 

suhu atau temperatur udara. Suhu suatu daerah membawa pengaruh yang 

banyak terhadap siklus penularan dari nyamuk Anopheles. Namun pengaruh 

yang paling spesifik terjadi pada fase sporogonik dan keberlangsungan hidup 

dari nyamuk. Temperatur udara memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kasus Malaria. Ini sejalan dengan sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rachman, dkk (2017) bahwa temperatur udara memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kasus Malaria dan berpola negatif. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa peningkatan temperatur udara dapat menyebabkan 

penurunan kepadatan nyamuk dan kasus Malaria. Begitu pula sebaliknya, 

penurunan temperatur udara dapat menyebabkan peningkatan kepadatan 

nyamuk dan kasus Malaria (Rachman et al., 2017). 

Suhu secara kompleks berhubungan dengan kejadian Malaria dengan 

cara mempengaruhi kehidupan vektor penyebar Malaria yaitu Anopheles. 

Adanya hubungan antara suhu dengan kejadian Malaria dimungkinkan karena 

adanya tiga aspek penularan Malaria yang dipengaruhi yaitu: kemampuan 

bertahan hidup dan bereproduksi Anopheles, intensitas atau bitting rate dari 

Anopheles, perkembangan kemampuan bertahan hidup dan 

perkembangbiakan plasmodium dalam tubuh Anopheles. suhu sangat 

mempengaruhi panjang pendeknya siklus sporogoni atau masa inkubasi 

ekstrinsik. Sulhu l yang optimu lm be lrkisar antara 20°C sampai 30°C, makin 
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tinggi sulhu l makin pelnde lk masa inku lbasi nyamu lk dan selbaliknya makin 

relndah su lhul makin panjang masa inkulbasinya (Eliza Eka Nurmala, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan dari 144 

responden, terdapat 118 responden dengan suhu ruangan yang memenuhi 

syarat kesehatan yaitu 18°C-30°C yang artinya suhu ruangan tidak 

berhubungan dengan kejadian Malaria, hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengukuran suhu di rumah responden menunjukkan bahwa rata-rata suhu 

ruangan berkisar 27-30°C. Suhu udara dalam penelitian ini diambil sekali 

pada satu titik yaitu di ruang keluarga yang mana responden banyak 

menghabiskan waktu di ruangan tersebut. 

Pelne llitian ini seljalan delngan pe lne llitian yang dilaku lkan olelh 

Rokhmah, dkk (2012) telntang Hulbu lngan Sanitasi Lingkulngan Pelrkelbu lnan 

Salak Delngan Keljadian Pelnyakit Malaria. Belrdasarkan hasil pelne llitian tidak 

ada hu lbulngan yang signifikan antara sulhul di lingkulngan pe lrkelbu lnan salak di 

Delsa Gulnu lngjati Kelcamatan Page ldongan Kabulpate ln Banjarnelgara de lngan 

keljadian pelnyakit malaria. Hal ini didasarkan pada hasil ulji chi squlare l 

dipelrole lh nilai p 0,648 (nilai p > 0,05) (Rokhmah, 2012). 

4.2.5 Hubungan Pencahayaan Rumah Dengan Kejadian Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasu ls yang pe lncahayaan di dalam ru lmah melmelnu lhi syarat 

selbanyak 25 relspondeln (36,8%) dan pelncahayaan di dalam ru lmah tidak 

melme lnulhi syarat selbanyak 47 relspondeln (61,8%). Seldangkan pada kellompok 

relsponde ln kontrol pelncahayaan di dalam ru lmah melme lnulhi syarat se lbanyak 
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43 relspondeln (63,2%) dan selbanyak 29 relspondeln (38,2%) pelncahayaan di 

dalam ru lmah tidak melme lnulhi syarat. 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valulel 0,005 (p 

<0,05), hal ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan belrmakna antara 

pelncahayaan di dalam ru lmah de lngan keljadian Malaria di Kellu lrahan Telgal 

Sari Kelcamatan Kisaran Barat Kabu lpateln Asahan. Hasil nilai OR selbelsar 

2.79 delngan 95%CI (1.41-5.42) yang melnu lnju lkkan bahwa relsponde ln yang 

tinggal dengan kondisi pencahayaan tidak me lme lnulhi syarat be lrisiko 2,7 kali 

lelbih be lsar pada masyarakat yang pelncahayaan di dalam ru lmah tidak 

melme lnulhi syarat dibandingkan masyarakat yang pe lncahayaan di dalam 

rulmah me lme lnu lhi syarat. 

Hasil obselrvasi yang dilaku lkan mayoritas rulmah re lspondeln delngan 

pelncahayaan di dalam rulmah tidak me lmelnu lhi syarat kare lna pelncahayaan di 

dalam ru lmah te lrlalul gellap. Pelncahayaan melmpe lngarulhi pe lrkelmbangbiakan 

nyamulk. Pe lngu lmpu llan data pe lncahayaan dilaku lkan delngan melnggu lnakan 

lelmbar obselrvasi dan lulxmelte lr. Rulmah yang selhat me lmelrlulkan cahaya yang 

culku lp, tidak kulrang dan tidak te lrlalul banyak. Kulrangnya cahaya yang masulk 

kel dalam ru lmah, te lrultama cahaya alamiah di samping kulrang nyaman, julga 

melru lpakan me ldia (telmpat) yang baik u lntulk hidu lp dan be lrkelmbangnya bibit-

bibit pe lnyakit. Pelncahayaan pada rulmah sangat pe lnting, karelna dapat 

melmbulnu lh bakte lri-bakte lri patogeln di dalam ru lmah. Rulmah delngan 

pelncahayaan yang kulrang dapat me lnyeldiakan te lmpat yang idelal ulntulk 

nyamulk Anophe lle ls belristirahat se lhingga melnjadi mu ldah u lntulk me lnu llarkan 

pelnyakit Malaria (Kelmelnkels RI, 2014).  
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Hasil pelne llitian ini seljalan de lngan pe lnellitian yang dilakulkan ole lh 

Selkulnda, dkk (2017) telntang Faktor Risiko Kondisi Fisik Rulmah Te lrhadap 

Keljadian Malaria di ELnde l Nulsa Te lnggara Timu lr Indonelsia, delngan hasil ulji 

statistik didapatkan p-valule l0,000 (p <0,05) hal ini melnu lnjulkkan bahwa ada 

hulbulngan yang be lrmakna antara pe lncahayaan dalam rulmah delngan pe lnyakit 

Malaria. Faktor ke ladaan pelncahayaan dalam kamar yang kulrang (kamar 

relmang-relmang) melnye lbabkan pe lningkatan risiko selbelsar 3,64 kali 

(95%CI=1,78- 7,47) telrhadap keljadian Malaria. Hasil pelnellitian 

melnu lnjulkkan bahwa 50,7% kellompok kasuls me lmiliki rulmah delngan 

pelncahayaan yang bulrulk se lhingga akan melnye lbabkan tingkat ke lle lmbaban 

rulmah melnjadi tinggi dan me lmpe lngarulhi ke lce lpatan be lrkelmbangbiaknya 

nyamulk, ke lbiasaan melnggigit, pe lrilaku l istirahat nyamu lk, ulmu lr nyamu lk dan 

melmpe lrlu las dae lrah pelnye lbarannya selhingga melningkatkan pe lnullaran 

Malaria (Sekunda et al., 2017).  

Pelne llitian ini didu lkulng olelh pe lne llitian Irawati, dkk (2017) te lntang 

Karaktelristik Lingkulngan Pelndelrita Malaria di Kabulpateln Bu llu lkulmba. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian Faktor risiko pelncahayaan de lngan hasil analisis 

bivariat p-valulel=0,023, OR 95%CI= 2,877 (1,222-6,771) me lnulnju lkkan 

adanya hu lbu lngan belrmakna antara pe lncahayaan rulmah delngan ke ljadian 

Malaria (Irawati et al., 2017). 

4.2.6 Hubungan Kelembaban Dalam Rumah Dengan Kejadian Malaria 

Belrdasarkan hasil pelne llitian me lnulnju lkkan bahwa pada kellompok 

relsponde ln kasu ls yang ke lle lmbaban di dalam ru lmah me lmelnu lhi syarat 

selbanyak 57 re lspondeln (47,9%) dan kellelmbaban di dalam rulmah tidak 
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melme lnulhi syarat selbanyak 15 relspondeln (60,0%). Seldangkan pada kellompok 

relsponde ln kontrol ke llelmbaban di dalam rulmah melme lnulhi syarat selbanyak 62 

relsponde ln (52,1%) dan selbanyak 10 re lspondeln (40,0%)ke lle lmbaban di dalam 

rulmah tidak melme lnulhi syarat. 

Belrdasarkan hasil ulji statistik didapatkan nilai p-valu le l 0,379 (p 

>0,05), hal ini melnu lnjulkkan bahwa tidak telrdapat hulbu lngan belrmakna antara 

kellelmbaban dalam rulmah de lngan ke ljadian Malaria di Ke llu lrahan Te lgal Sari 

Kelcamatan Kisaran Barat Kabulpate ln Asahan. Hasil nilai OR selbelsar 1.62 

delngan 95%CI (0.68-3.92) yang me lnu lnju lkkan bahwa re lspondeln yang tinggal 

dengan kondisi kelembaban tidak me lme lnulhi syarat be lrisiko 1,6 kali lelbih 

belsar pada masyarakat yang ke lle lmbaban di dalam ru lmah tidak melme lnulhi 

syarat dibandingkan masyarakat yang ke llelmbaban di dalam ru lmah me lme lnu lhi 

syarat. 

Hasil obselrvasi yang dilaku lkan mayoritas rulmah re lspondeln delngan 

kellelmbaban di dalam ru lmah melme lnulhi syarat. Pe lngulmpu llan data 

kellelmbaban dilakulkan delngan me lnggulnakan lelmbar obselrvasi dan 

telrmohygromelte lr. Mayoritas ru lmah re lspondeln me lmiliki ke lle lmbaban be lrkisar 

50%-60% Rh yang dimana se lsulai de lngan syarat ru lmah se lhat be lrdasarkan 

Kelpme lnke ls RI No. 829/Melnks/SK/VII/1 999 yang me lnyatakan bahwa rulmah 

selhat me lmiliki kelle lmbaban di dalam ru lmah be lrkisar antara 40%-60% Rh. 

Pengukuran kelembapan udara dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kelembaban relatif terhadap populasi nyamuk. Pada kelembapan yang lebih 

tinggi nyamuk menjadi aktif dan lebih sering menggigit, sehingga 

meningkatkan penularan Malaria. Tingkat kelembapan 60% merupakan batas 
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paling rendah untuk memungkinkan nyamuk hidup. Kehidupan parasit 

malaria tidak secara langsung dipengaruhi oleh kelembaban. Namun, 

kelembaban mempengaruhi aktivitas dan lama hidup nyamuk penular 

Malaria. Kelembaban udara diatas 60% adalah kelembaban yang paling baik 

untuk vektor Malaria bertahan hidup. Tidak adanya hubungan antara 

kelembaban dengan kejadian Malaria pada penelitian ini dimungkinkan 

karena tidak dilibatkannya faktor non iklim sehingga tidak dapat dengan tepat 

menggambarkan penularan Malaria (Eliza Eka Nurmala, 2017).  

Kelembaban udara yang masih bisa diadaptasi oleh Plasmodium 

falciparum dan Plasmodium vivax adalah 55% sampai 80%. Kelembaban di 

bawah 60% akan memperpendek masa hidup nyamuk sehingga ada 

penurunan risiko Malaria, sedangkan di atas 60% tingkat infeksi meningkat 

secara signifikan, bahkan risiko Malaria meningkat pada kisaran 80% adalah 

dua kali lebih tinggi dari kelembaban 60% (Watofa et al., 2018).  

Pelne llitian ini didu lkulng ole lh pe lne llitian yang dilakulkan olelh Noviarti, 

dkk (2016) di Wilayah Kelrja Pulske lsmas Kokap II, Kabulpate ln Kullon Progo, 

Daelrah Istime lwa Yogyakarta delngan hasil u lji chi squlare l, didapatkan nilai p-

valulel selbelsar 0,813 yang artinya tidak te lrdapat hu lbu lngan antara ke lle lmbaban 

uldara dalam ru lmah delngan ke ljadian Malaria(Noviarti et al., 2016).  

4.3 Kajian Integrasi Keislaman 

Al-Qulr’an me lru lpakan pe ldoman bagi selmu la u lmat manu lsia yang di 

dalamnya te lrdapat peltulnjulk me lnge lnai be lrbagai ke lhidu lpan, salah satulnya 

pelmelliharaan lingku lngan. Allah SWT selbagai pe lncipta dan pelme llihara 

lingkulngan te llah melmelrintahkan ke lpada hambanya ulntulk sellalul me lnjaga dan 
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melle lstarikan lingkulngan selpelrti lingku lngan fisik, yang melru lpakan salah satu l 

faktor yang be lrpe lngarulh pada pe lrke lmbangbiakan dan kelmampu lan hidulp salah 

satulnya pada ve lktor Malaria. Lingku lngan fisik yang dimaksu ld yakni ke lbe lradaan 

kawat kasa pada velntilasi ru lmah, ke lrapatan dinding ru lmah, plafon ataul langit-

langit ru lmah. 

Kawat kassa anti nyamulk pada ve lntilasi rulmah melru lpakan salah satu l 

pelnce lgahan yang dapat dilaku lkan agar telrhindar dari gigitan nyamu lk malaria 

yang masulk ke lrulmah pada malam hari. Rulmah pe lndu ldulk yang dilelngkapi 

velntilasi, te ltapi tidak dipasang kawat kassa melmu lngkinkan nyamu lk masu lk ke l 

dalam rulmah me llalu li ce llah-ce llah ru lmah, hal ini dapat melningkatkan risiko 

keljadian malaria. Allah sulbhanahu l wa ta’ala be lrfirman: 

ََٓاَ ْٕ تاً تسَْتخَِفُّ ْٕ َْعَاوِ تُُٛ دِ الَْْ ْٕ ٍْ جُهُ جَعَمَ نكَُىْ يِّ َّٔ تكُِىْ سَكَُاً  ْٕ ٍْْۢ تُُٛ ُ جَعَمَ نكَُىْ يِّ
اّللّه وَ  َٔ ْٕ َٚ

  ٍ ْٛ ٗ حِ يَتاَعًا انِه َّٔ اشَْعَارِْآَ اثَاَثاً  َٔ تاَرِْاَ  ْٔ اَ َٔ افِٓاَ  َٕ ٍْ اصَْ يِ َٔ وَ اقِاَيَتكُِىْۙ   ْٕ َٚ َٔ  ظعَُْكُِىْ 

Artinya :  

“Dan Allah me lnjadikan rulmah-ru lmah bagimul se lbagai te lmpat tinggal dan 

Dia melnjadikan bagimul ru lmah-ru lmah (kelmah-kelmah) dari kullit helwan telrnak 

yang kamu l me lrasa ringan (me lmbawa)-Nya pada waktu l kamu l belpelrgian dan pada 

waktul kamu l be lrmu lkim dan (dijadikan-Nya pulla) dari bu llu l domba, bu llu lulnta, dan 

bullu l kambing, alat-alat ru lmah tangga dan kelse lnangan sampai waktul (telrte lntu l)” 

(QS An-Nahl Ayat 80). 

Belrdasarkan ayat lafaz ًتكُِىْ سَكَُا ْٕ ٍْْۢ تُُٛ ُ جَعَمَ نكَُىْ يِّ
اّللّه َٔ  bahwa Allah 

melnyampaikan ke lse lmpu lrnaan yang suldah di belrikan kelpada ulmatnya, yaitu l 

kelnyamanan u lntu lk istirahat. Olelh karelna itulu lmat mu lslim haruls melnsyu lku lri 

nikmat Allah yang tellah dibe lrikan be lru lpa telmpat tinggal dan me lnjadikan te lmpat 
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tinggal me lre lka melnjadi selhat se lrta me lnjaga te lmpat tinggal melrelka dari bahaya 

pelnyakit selpelrti pe lnyakit malaria de lngan melnggu lnakan kasa pada ve lntilasi 

rulmah. 

Kondisi rulmah delngan tidak telrpasangnya plafon dapat me lnjadikan 

nyamulk lelbih le llu lasa masulk ke l dalam rulmah. Nyamu lk Anophellels dapat 

melndelte lksi be lrdasarkan konselntrasi air uldara dan bau l inang dari ce llah atap langit-

langit. Rulmah relspondeln delngan kritelria tidak me lme lnu lhi syarat de lngan tidak 

dite lmu lkan langit-langit diru lmahnya dan atau l plafon dipasang hanya pada 

selbagian ru lmah. Hal ini julga dapat melnye lbabkan nyamulk masulk ru langan di 

dalam ru lmah. 

Allah sulbhanahul wata’ala be lrfirman : 

ٖۡ جَ  ٍَ انَّذِ ّٖ يِ اءِٓ يَاءًٓ فاَخَۡزَجَ تِ ًَ ٍَ انسَّ شَلَ يِ َۡ اَ َّٔ اءَٓ تُِاَءًٓ  ًَ انسَّ َّٔ عَمَ نـَكُىُ الْۡرَۡضَ فزَِاشًا 

كُىۡ  خِ رِسۡقاً نّـَ زه ًَ ٕۡ  ۚانثَّ ًُ ـتىُۡ تعَۡهَ َۡ اَ َّٔ ذَادًا  َۡ ِ اَ
ّه ِِ ا  ٕۡ عَهُ ۡۡ ََ تَ ٌَ  فَ  

 Artinya: 

“Dialah yang me lnjadikan bu lmi selbagai hamparan bagimul dan langit 

selbagai atap, dan Dia me lnu lrulnkan air (huljan) dari langit, lalul Dia melnghasilkan 

delngan huljan itul selgala bulah-bulahan selbagai re lzelki u lntulkmu l; kare lna itu l 

janganlah kamu l melngadakan se lku ltul-selku ltu l bagi Allah, padahal kamu l 

melngeltahu li” (Q.S Al-Baqarah, Ayat 22). 

Dari ayat te lrselbu lt maka dapat dikaitkan delngan faktor lingkulngan fisik 

yang dimana u lmat mu lslim haru ls me lmpelrhatikan ke lrapatan dinding rulmah dan 

kelbe lradaan plafon atau l langit-langit rulmah di sellu lru lh rulangan, selbagaimana 

Allah yang de lngan kelku lasaannya me lnjadikan bu lmi telmpat seltiap u lmat mu lslim, 
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melnjadi layak ataul nyaman ulntulk ditinggali, kelmuldian melmbu lat langit sama 

belnda se lbagai atap, bangulnan yang pintar, indah, ju lga ku lat. 

Dalam sulrah Fatir ayat 21, Allah be lrfirman : 

لَْ ٱنْحَزُٔرُ  َٔ لَْ ٱنظِّمُّ  َٔ  

Artinya : “(dan tidak (pulla) sama yang teldulh de lngan yang panas)”.  

Allah julga me lngabarkan tidaklah sama antara te lmpat yang te ldulh dan 

dingin di mana tidak ada ganggulan padanya de lngan te lmpat yang panas yang 

melngganggul, belgitu llah keltidak samaan pelnghu lni su lrga de lngan pelnghu lni ne lraka. 

Rulmah delngan pe lnelrangan yang bu lrulk ataul kulrang, dapat melmicu l 

pelrke lmbangbiakan nyamulk yang akan melnye lbarkan pe lnyakit. Se lbaliknya jika 

belrlelbihan cahaya di dalam rulmah akan melnye lbabkan silaul dan akhirnya me lrulsak 

mata. Sellain itu l, se ldiakan pu lla jaring-jaring ulntulk me lnangkal nyamu lk masulk ke l 

dalam ru lmah yang bisa dipasang di je lndella dan pintul. Se lbagaimana dalam Q.S 

An-Nulr ayat 35, Allah belrfirman: 

 ْٙ صْثاَحُ فِ ًِ ْٛٓاَ يِصْثاَح ِۗ انَْ ٕج  فِ شْكه ًِ ِٖ كَ رِ ْٕ الْْرَْضِِۗ يَثمَُ َُ َٔ خِ  هٕ هً رُ انسَّ ْٕ َُ ُ
اَللّّه

َحَ  لَّْ  ْٕ تُ ْٚ زَكَح  سَ ثه زَج  يُّ َۡ ٍْ شَ قذَُ يِ ْٕ ُّٚ ٌّ٘ كَة  دُرِّ ْٕ اَ كَ جَاجَحُ كَآَََّ سُجَاجَح ِۗ انَشُّ

لَْ غَزْتَِّٛحۙ  َّٚ  َّٔ ر ِۗ شَزْقَِّٛح   ْٕ َُ ٗ
ر  عَهه ْٕ سَسُّْ َاَر ِۗ َُ ًْ ْٕ نىَْ تَ نَ َٔ ءُ  ْْۤٙ ْٚتُٓاَ ٚضُِ كَادُ سَ

ُ نُُِٕ ْٓذِٖ اّللّه َٚ 

ْٛى   ء  عَهِ ْٙ ُ تكُِمِّ شَ
اّللّه َٔ ُ الْْيَْثاَلَ نهَُِّاصِِۗ  ٚضَْزِبُ اّللّه َٔ ءُِۗ  ٍْ َّٚشَاْۤ ِٖ يَ ۙۙ رِ  

Artinya:  

“Allah (pelmbe lri) cahaya (ke lpada) langit dan bulmi. Pelru lmpamaan cahaya-

Nya, selpelrti selbu lah lulbang yang tidak te lmbu ls, yang di dalamnya ada pellita belsar. 

Pellita itu l di dalam tabulng kaca (dan) tabulng kaca itul bagaikan bintang yang 
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belrkilau lan, yang dinyalakan de lngan minyak dari pohon yang dibelrkahi, (yaitul) 

pohon zaitu ln yang tu lmbu lh tidak di timu lr dan tidak pu lla di barat, yang minyaknya 

(saja) hampir-hampir melne lrangi, walau lpuln tidak dise lntu lh api. Cahaya di atas 

cahaya (be lrlapis-lapis), Allah me lmbe lri peltu lnjulk ke lpada cahaya-Nya bagi orang 

yang Dia ke lhe lndaki, dan Allah me lmbulat pe lru lmpamaan-pelru lmpamaan bagi 

manulsia. Dan Allah Maha Melnge ltahu li se lgala se lsulatul.” 

Kelle lmbaban adalah banyaknya kandulngan ulap air dalam uldara yang 

biasanya dinyatakan dalam pe lrse ln (%). Kalau luldara ada yang kelku lrangan air yang 

belsar, maka u ldara ini me lmpu lnyai daya pelngu lapan yang be lsar. Nyamulk ulmulmnya 

melnyu lkai melnyu lkai kelle lmbaban diatas 60 % dan julga pe lnullaran malaria lelbih 

mu ldah te lrjadi keltika ke llelmbaban tinggi. Ke llelmbaban yang re lndah 

melmpe lrpe lndelk u lmulr nyamulk, me lskipuln tidak be lrpe lngaru lh pada parasit.  

Dalam sulrah Al-Qamar ayat 49, Allah belrfirman : 

                                           

Ayat ini me lnelgaskan pelsan ke lse limbangan alam bahwa se lgala selsu latu l di 

dulnia ini be lrjalan selsulai fu lngsi dan u lkulran masing-masing. Kellelmbaban yang 

lelbih tinggi nyamu lk me lnjadi lelbih aktif dan se lring melnggigit, se lhingga 

melningkatkan pelnu llaran Malaria.  

 


